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Abstrak: 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kualifikasi, peran dan 

kunci sukses kepala madrasah transformasional untuk menanamkan budaya be-

lajar pada madrasah di Provinsi Jambi. Pendekatan yang digunakan adalah des-

kriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Data dianalisis dengan menggunakan analisis model Miles dan 

Huberman. Hasil penelitian menunjukkan: Kepala Madrasah transformasional 

memiliki kepribadian muslim yang baik, mengetahui kebutuhan anggota, me-

miliki rasa percaya diri, mampu memotivasi dan membangun komitmen bersama 

dalam melakukan perpindahan menuju perubahan yang lebih baik, kreatif, pro-

duktif dan berinovasi, teladan dan berani menghadapi tantangan, memiliki sensi-

tifitas terhadap keluhan dan saran serta mampu bermusyawarah. Agar berhasil 

dalam perannya, kepala madrasah harus memerankan sebagai direction setter, 

agent of change, spokesperson, coach, support-getter, succes-guarantor dan path-finder. 

Abstract: 

The objective of this study was to find out why the transformational headmaster 

can instill islamic school culture, the role of transformational leadership and the 

success of transformational leadership role in instilling islamic shool culture in 

province of Jambi. The approach used in this study is a qualitative descriptive ap-

proach. Data collection techniques using observation, interviews and documenta-

tion. Analysis of the data using the model of Miles and Huberman. Research re-

sult; Principals have a muslim personality as Prophet, know the needs of his staff, 

build his staff confidence, building a shared commitment to make the shift to-

wards change for the better, creative, productive and innovative, exemplary and 

courage to face challenges, sensitive to complaints and suggestions of staff, deli-

beration and spirit of motivation. Principal transformational leadership roles are 

as Direction Setter, Agent of Change, Spokesperson, Coach, support-getter, suc-

ces-guarantor and path-finder. 

Kata Kunci: 

Kepemimpinan Transformasional, Budaya Belajar Madrasah 

PEMIMPIN transformasional adalah individu yang memiliki profil kepemimpinan 

yang mampu menjelaskan bagaimana dia memimpin, mengubah tim atau lembaga 

dengan menciptakan, mengkomunikasikan dan membuat model visi dan memberi 

inspirasi kepada para guru atau pegawai lainnya untuk berusaha mencapai visi itu. 

Budaya madrasah adalah salah satu strategi pendidikan untuk menanamkan nilai (va-
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lue) secara komprehensif. Dalam perwujudannya, nilai-nilai itu menjadi standar tela-

dan dalam mempersiapkan generasi muda agar dapat hidup mandiri dan keputusan 

moral secara bertanggung jawab di kehidupannya kelak. 

Grand tour yang dilakukan peneliti terhadap tiga Madrasah yang ada di Pro-

vinsi Jambi, yaitu MAN Olak Kemang Kota Jambi, MAN Pulau Temiang Kabupaten 

Tebo dan MAN 2 Kabupaten Tanjung Jabung Timur menunjukkan keunggulan-ke-

unggulan yang dapat diamati melalui observasi dan wawancara dengan Kepala Mad-

rasah. Beberapa fakta yang dapat diungkap dalam tulisan ini adalah; (1) lingkungan 

Madrasah terletak di pusat aktifitas desa atau kelurahan sehingga aktifitas Madrasah 

sangat dekat dengan lingkungan masyarakat sekitar dan masyarakat menjadi bagian 

dari kegiatan dan kemajuan Madrasah; (2) Selalu ada upaya yang dilakukan oleh Ke-

pala Madrasah dalam meningkatkan kualitas para guru dengan mengikutkan mereka 

dalam kegiatan pelatihan (training) baik tingkat kabupaten/kota, provinsi hingga 

tingkat nasional seperti penyiapan trainer Kegiatan olympiade sains dan agama ting-

kat nasional yang dilaksanakan oleh Kementerian Agama RI dan Kementrian Pendi-

dikan Nasional; (3) Budaya Madrasah erat dengan budaya religiusitas masyarakat 

Melayu seperti hafalan al-Qur’an, sholat dhuha, marawis, pidato bahasa Arab, kegi-

atan yasinan dan lain sebagainya. Kegiatan relegius yang ada di madrasah jelas men-

dukung kegiatan akademik di lingkungan sekolah.  

Secara spesifik, gambaran profil madrasah, masing-masing dapat dideskripsi-

kan sebagai berikut: 

MAN Olak Kemang berada di Kelurahan Olak Kemang Kecamatan Danau Te-

luk Seberang Kota Jambi. Secara geografis, madrasah berlokasi di wilayah rawan ban-

jir sehingga bangunan Madrasah dibuat berbentuk panggung. MAN Olak Kemang 

Kota Jambi adalah MAN tertua di Jambi. Madrasah ini dekat dengan situasi sosial 

dan budaya pesantren. Madrasah ini berdiri diantara pesantren, salah satunya adalah 

Pondok Pesantren As’ad. Posisi itu menciptakan interaksi religius. Jumlah guru di 

MAN Olak Kemang Kota Jambi sebanyak 22 orang berstatus PNS, dan 14 orang guru 

honorer serta orang 11 tenaga kependidikan dengan status akreditasi madrasah B. 

Sebagai madrasah tertua yang berdiri di kota ini, MAN Olak Kemang memiliki 

banyak keunggulan terutama dalam bidang sosial dan budaya. Tenaga pendidik di 

MAN Olak Kemang Kota Jambi secara periodeik mengikuti pelatihan baik di tingkat 

kota dan provinsi maupun nasional, seperti pelatihan dalam mempersiapkan peserta 

didik untuk mengikuti kegiatan olympiade baik tingkat local maupun nasional. 

Berbagai prestasi dalam bidang akademik, seni dan olahraga diperoleh peserta 

didik. Diantaranya adalah juara 1 pada lomba yang diselenggarakan Pusat Informasi 

Konsultasi Remaja Tingkat Kota Jambi dan Juara Harapan 1 Tingkat Provinsi Jambi 

yang diadakan oleh BKKBN Bagian Pendidikan Usia Dini dalam Perkawinan. Juara 3 

Olimpiade Sains yang diadakan oleh Mahasiswa UNJA dan Juara 2 Pertandingan Se-

pak Bola Liga Pelajar Indonesia (LPI) Provinsi jambi.  

MAN Pulau Temiang Kabupaten Tebo berdasarkan hasil wawancara awal yang 

dilakukan oleh peneliti di MAN Pulau Temiang, jumlah guru PNS sebanyak 10 orang 
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dan guru honorer 14 orang. Jumlah siswa sebanyak 352 orang. Budaya madrasah ber-

corak tradisional menuju modern dimana para guru yang sudah mulai merespon in-

formasi up date dan bersifat e-information. Meskipun demikian, para guru menjalankan 

tugas dan fungsinya hanya berdasarkan kebiasaan yang ada. Peran aktif dari Kepala 

Madrasah berpengaruh terhadap para guru sudah mulai memperhatikan job descripti-

on yang sudah ditetapkan. (Hasil Wawancara dengan Purwadi, S.Pd [Kepala MAN 

Pulau Temiang Tebo] Tanggal 16 Februari 2015) 

Kepala Madrasah selalu berupaya meningkatkan kualitas akademik dengan 

pembiasaan belajar dan koordinasi dengan para guru dan tenaga kependidikan de-

ngan wujud pelaksanaan tradisi rapat sebulan sekali, rapat persiapan dalam melaksa-

nakan setiap program Madrasah dan keterbukaan serta sikap toleransi saling meng-

hargai menghormati sebagai bukti untuk memimpin rapat tidak harus selalu kepala 

madrasah tetapi boleh yang lain sesuai dengan kemampuan dan keahlian. Kepala 

madrasah dengan segala keterbatasan yang dimiliki selalu memiliki komitmen dan 

semangat untuk melakukan perubahan di MAN Pulau Temiang. Keunggulan yang 

sudah tercapai yaitu dengan perolehan akreditasi B MAN Pulau Temiang Kabupaten 

Tebo dan mendapatkan bantuan beasiswa bagi para siswa sehingga sangat memban-

tu bagi siswa-siswi yang kurang mampu tetapi berprestasi. MAN 2 Kabupaten Tan-

jung Jabung TimurBerdasarkan hasil wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu jumlah guru PNS 6 orang dan guru honor 14 orang. Jumlah siswa kelas X dan 

XI sebanyak 97 orang dan kelas XII 64 orang. Budaya madrasah yang ada yaitu dida-

sarkan pada tata tertib dan Dasa Prasetya Siswa yang selalu diupayakan untuk dija-

lankan dengan baik terutama dalam menjaga nama baik Madrasah. (Hasil Wawan-

cara dengan Drs. Sumanto, S.Pd [Kepala MAN 2 Tanjung Jabung Timur] Tanggal 20 

Maret 2015) 

Kepala MAN 2 Tanjung Jabung Timur sudah melakukan banyak perubahan 

yang membudaya yaitu tradisi rapat yang selalu dilakukan kepala Madrasah dalam 

menyelesaikan masalah dilaksanakan 4 x setahun yaitu rapat UN, rapat PPDB, rapat 

semesteran, rapat kenaikan kelas dan rapat yang sifatnya insidental. MAN 2 Kabupa-

ten Tanjung Jabung Timur masih berdiri selama 5 tahun tetapi sudah banyak penca-

paian keunggulan yang dilakukan sebagai upaya untuk mewujudkan visi misi dan 

program kerja. Budaya madrasah yang masih tetap dipertahankan yaitu sebelum ma-

suk kelas para siswa wajib membaca surat yasin secara bersamaan, praktek sholat je-

nazah dan safari ramadhan. Adapun judul penelitian yang diangkat dalam penelitian 

ini adalah Kepemimpinan Transformasional dalam Menanamkan Budaya Madrasah di 

Provinsi Jambi (Studi di MAN Olak Kemang Kota Jambi, MAN Pulau Temiang Kabu-

paten Tebo dan MAN 2 Tanjung Jabung Timur). 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) Mengapa kepemimpinan trans-

formasional dapat menanamkan budaya madrasah di Provinsi Jambi? (2) Bagaimana 

kepemimpinan transformasional di madrasah dalam Provinsi Jambi? (3) Bagaimana 

kepemimpinan transformasional mempengaruhi upaya penanaman budaya madra-

sah di Provinsi Jambi? dan, (4) Bagaimana keberhasilan kepemimpinan transformasi-
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onal dalam menanamkan budaya madrasah di Provinsi Jambi? Adapun fokus dari 

penelitian ini adalah mendeskripsikan secara mendasar dan menemukan konsep ke-

pemimpinan transformasional dalam upaya menanamkan budaya madrasah di Pro-

vinsi Jambi. 

KAJIAN TEORETIS 

Kepemimpinan Transformasional 

Kepemimpinan adalah kemampuan dan keterampilan seseorang dalam mem-

pengaruhi perilaku orang lain ke arah pencapaian (tujuan). Hoy dan Miskel mengata-

kan bahwa kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi yang dijalankan dalam su-

atu situasi tertentu, yang diarahkan melalui proses komunikasi ke arah satu atau be-

berapa tujuan tertentu.1 

Kepemimpinan menjelaskan bahwa berkaitan dengan pengikutsertaan selu-

ruh anggota atau pengikutnya beradaptasi dengan perubahan dalam mencapai tu-

juan-tujuan individu maupun organisasi serta mengkoordinasikan secara aktif tu-

gas-tugas yang perlu dalam mencapai keberhasilan.2 Menurut Abdul Azis Wahab, ke-

pemimpinan mencakup unsur-unsur sebagi berikut: a) Unsur pemimpin atau orang 

yang mempengaruhi; b) Unsur interaksi atau kegiatan/usaha dan proses mempenga-

ruhi; c) Unsur tujuan yang hendak dicapai dalam proses mempengaruhi; d) Unsur 

perilaku/kegiatan yang dilakukan sebagai hasil mempengaruhi.3 Kepemimpinan juga 

diartikan sebagai suatu proses kegiatan seseorang untuk menggerakan orang lain, un-

tuk melaksanakan sesuatu dengan memimpin, membimbing, mempengaruhi orang 

lain, untuk melakukan sesuatu agar dicapai hasil yang diharapkan.4 Menurut Jonson, 

Jeffry dan Michael, leadership as the use of power and influence to direct the activities of fol-

lowers toward goal achievement.5 

Ricky W. Griffin dan Gregory Moorhead membagi definisi kepemimpinan men-

jadi dua bagian yaitu sebagai proses dan properti. Sebagai suatu proses, kepemimpi-

nan adalah penggunaan pengaruh tanpa paksaan untuk mengarahkan dan mengko-

ordinasikan kegiatan anggota kelompok ke arah pencapaian tujuan. Sebagai properti, 

kepemimpinan adalah karakteristikyang dikaitkan dengan orang-orang yang diang-

gap mempekerjakan pengaruh tersebut berhasil.6 

Kepemimpinan adalah pola tingkah yang dirancang untuk mengintegrasikan 

tujuan organisasi dengan tujuan individu untuk mencapai suatu tujuan atau dengan 

kata lain kepemimpinan berkaitan dengan proses yang disengaja dari seseorang un-

tuk menekankan pengaruhnya yang kuat terhadap orang lain untuk membimbing, 

membuat struktur, memfasilitasi aktivitas dan hubungan di dalam kelompok atau or-

ganisasi.7 Kepemimpinan adalah proses mengarahkan dan mempengaruhi aktivitas-

aktivitas tugas dari orang-orang dalam kelompok. Kepemimpinan berarti melibatkan 

orang lain, yaitu bawahan atau karyawan yang akan dipimpin, kepemimpinan juga 

melibatkan pembagian kekuasaan (power).8 Pemimpin yang efektif adalah pemimpin 

yang menggunakan gaya yang dapat mewujudkan sasarannya, misalnya dengan 

mendelegasikan tugas, mengadakan komunikasi yang efektif, memotivasi bawahan-

nya, melaksanakan kontrol dan seterusnya.9 
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Kepemimpinan adalah kemampuan dan keterampilan seseorang dalam mem-

pengaruhi perilaku orang lain ke arah pencapaian (tujuan). Hoy dan Miskel mengata-

kan bahwa kepemimpinan adalah pengaruh antar pribadi yang dijalankan dalam su-

atu situasi tertentu, yang diarahkan melalui proses komunikasi ke arah satu atau be-

berapa tujuan tertentu.10 

Ide teori kepemimpinan transformasional atau transformational leadership diawali 

oleh James McGregor Burnsdalam bukunya yang mendapat pulizer dan National Book 

Award yang berjudul Leadership. Burns dalam Sudarwan Danim dan Suparno meng-

gunakan istilah mentransformasi kepemimpinan (transforming leadership), di mana 

yang mentransformasikan adalah kepemimpinannya dari peimimpin ke pengikut.11 

Kepemimpinan transformasional, Leithwood dkk, mengemukakan: “Transfor-

mational leadership is seen to be sensitive to organization building, developing shared vision, 

distributing leadership and building school cultute necessary to current restructuring effors 

in schools”. Esensi pendapat ini, bahwa kepemimpinan transformasional memiliki ciri 

dominan, yaitu: memiliki sensitivitas terhadap pengembangan lembaga, mengem-

bangkan visi bersama antarkomunitas lembaga, mendistribusikan peran kepemimpi-

nan, mengembangkan kultur madrasah danmelakukan usaha-usaha restrukturisasi di 

madrasah.12 

Bass dalam Yukl menjelaskan bahwa perilaku kepemimpinan transformasional 

dapat dikategorikan dalam empat hal berikut: 1) Pengaruh ideal. Perilaku idela ada-

lah perilaku yang membangkitkan emosi dan identifikasi yang kuat dari pengikut ter-

hadap pemimpin. 2) Pertimbangan individual. Pertimbangn individual meliputi pem-

berian dukungan, dorongan, dan pelatihan bagi pengikut. 3) Motivasi inspiration. Mo-

tivasi inspiration meliputi penyampaian visi yang menarik, dengan menggunakan 

simbol untuk memfokuskan upaya bawahan, dan membuat model perilaku yang te-

pat. 4) Stimulasi intelektual. Stimulasi intelektual adalah perilaku yang meningkatkan 

kesadaran pengikut akan permasalahan dan mempengaruhi para pengikut untuk me-

mandang masalah dari perspektif yang baru. Perilaku kepemimpinan transformasi-

onal memiliki indikator: 1) Pengaruh ideal. 2) Pertimbangan individual. 3) Motivasi 

inspiration. 4) Stimulasi intelektual.13 

Bass dan Aviola dalam Aan Komariah dan Cepi Triatna mengusulkan empat di-

mensi dalam kadar kepemimpinan transformasional dengan konsep 4 “I”14 yang ar-

tinya: “I” pertama adalah idealiced influence, yang dijelaskan sebagai perilaku yang 

menghasilkan rasa hormat(respect) dan rasa percaya diri(trust) dari orang yang dipim-

pinnya. Idealized influence mengandung makna saling berbagi risiko melalui pertimba-

ngan kebutuhan para staf diatas kebutuhan pribadi dan perilaku moral secara etis. “I” 

kedua adalah inspirational motivation, tercermin dalam perilaku yang senantiasa me-

nyediakan tantangan bagi pekerjaan yang dilakukan staf dan memperhatikan makna 

pekerjaan bagi staf. Pemimpin menunjukkan atau mendemonstrasikan komitmen ter-

hadap sasaran organisasi melalui perilaku yang dapat diobservasi staf. Pemimpin 

adalah seorang motivator yang bersemangat untuk terus membangkitkan antusiasme 

dan optimisme staf. 
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“I” ketiga adalah intelelectual stimulation, yaitu pemimpin yang mempraktikan 

inovasi-inovasi. Sikap dan perilaku kepemimpinannya didasarkan pada ilmu penge-

tahuan yang berkembang dan secara intelektual ia mampu menerjemahkannya dalam 

bentuk kinerja yang produktif. Sebagai intelektual, pemimpin senantiasa menggali 

ide-ide baru dan solusi yang kreatif dari para staf dan tidak lupa selalu mendorong 

staf mempelajari dan mempraktikkan pendekatan baru dalam melakukan pekerjaan. 

“I” keempat adalah individualized consideration, pemimpin merefleksikan dirinya seba-

gai seorang yang penuh perhatian dalam mendengarkan dan menindak lanjuti kelu-

han, ide, harapan-harapan, dan segala masukan yang diberikan staf. Dapat dilihat pa-

da gambar di bawah ini: 

 

 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Perilaku Kepempinan Transformatif 

Rasulullah SAW sebagai pemimpin yang sempurna, sebelum terjun ke medan 

perjuangan Islam, telah membuat perencanaan yang matang, sehingga dalam men-

syi’arkan Islam selalu berhasil dan perlahan-lahan para pengikutnya bertambah ba-

nyak. Setelah Islam tersebar luas, perjuangan Rasulullah tidak berhenti. Rasulullah 

SAW mengajarkan kepada umatnya untuk membangun kekhalifahan. Kekhalifahan ini 

dimaksudkan supaya perjuangan Islam harus terus berjalan walaupun suatu saat Ra-

sulullah Saw. wafat. Ini merupakan visi jangka panjang Rasulullah. Prinsip kepemim-

pinan Islam menurut Ismail Noor, yaitu: syura (musyawarah) (QS. Asy-Syura (42) 

ayat 38 dan QS. Ali Imron (3) ayat 159), ’adl bi al-qisth (keadilan dengan kesetaraan) 

(Q.S. An-Nisa, 58, Q.S. An-Nisa (4) : 135 dan Q.S. Al-Maidah (5) ayat 8), dan hurriyah 

al-kalam (kebebasan berekspresi dengan adab al-ikhtilaf) (Q.S. Al Hasyr ayat 18).15 

Tiga prinsip kepemimpinan manajerial Nabi Muhammad SAW Versi Ismail 

Noor16, yaitu; 
 

 

 

 

 

Gambar 2: Tiga prinsip kepemimpinan manajerial Nabi Muhammad SAW 

Perilaku Pemimpin 
Transformasional 

Individual Consideration 

Intellectual Stimulation 

Inspirational Motivation 

Idealized Influence 

SYURA 
(Musyawarah) 

‘ADL BI AL- QISTH 
(Keadilan dengan Kesetaraan) 

HURRIYAH AL-KALAM (Kebebasan 
Berekspresi dengan Adab Al-Ikhtilaf) 
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Kepemimpinan transformer yaitu kemampuan menciptakan dan mengartikula-

sikan visi yang realistis, dapat dipercaya, dan menarik tentang masa depan organisasi 

atau unit organisasi yang terus tumbuh dan meningkat dibanding saat ini. Visi ini 

memiliki gambaran yang jelas dan mendorong, yang menawarkan cara yang inovatif 

untuk memperbaiki, yang mengakui dan berdasarkan tradisi serta terkait dengan tin-

dakan-tindakan yang dapat diambil orang untuk merealisasikan perubahan.17 

Budaya Madrasah 

Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa sansekerta yaitu buddhayah, yang 

merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang 

berkaitan dengan budi dan akal manusia, dalam bahasa Inggris kebudayaan disebut 

culture yang berasal dari kata latin colere yaitu mengolah atau mengerjakan dapat di-

artikan juga sebagai mengolah tanah atau bertani, kata culture juga kadang sering di-

terjemahkan sebagai “Kultur” dalam bahasa Indonesia.18 

Budaya adalah suatu pola asumsi dasar yang ditemukan dan ditentukan oleh 

suatu kelompok tertentu karena mempelajari dan menguasai masalah adaptasi ekster-

nal dan integrasi internal, yang telah bekerja dengan cukup baik untuk dipertim-

bangkan secara layak dan karena itu diajarkan pada anggota baru sebagai cara yang 

dipersepsikan, berpikir dan dirasakan dengan benar dalam hubungan dengan ma-

salah tersebut.19 

Koentjaraningrat berpendapat bahwa “kebudayaan” berasal dari kata sanseker-

ta buddhayah bentuk jamak dari buddhi yang berarti budi atau akal, sehingga menurut-

nya kebudayaan dapat diartikan sebagai hal-hal yang bersangkutan dengan budi dan 

akal, ada juga yang berpendapat sebagai suatu perkembangan dari majemuk budi da-

ya yang artinya daya dari budi atau kekuatan dari akal.20 Koenjtaraningrat berpenda-

pat bahwa unsur kebudayaan mempunyai tiga wujud, yaitu pertama sebagai suatu 

ide, gagasan, nilai-nilai norma-norma peraturan dan sebagainya, kedua sebagai suatu 

aktifitas kelakuan berpola dari manusia dalam sebuah komunitas masyarakat, ketiga 

benda-benda hasil karya manusia.21 

Koentjaraningrat mengelompokkan aspek-aspek budaya berdasarkan dimensi 

wujudnya, yaitu: Kompleks gugusan atau ide seperti pikiran, pengetahuan, nilai, ke-

yakinan, norma dan sikap. Aktifitas seperti pola komunikasi, tari-tarian, upacaraadat. 

Material hasil bendaseperti seni, peralatan dan sebagainya.22 Sedangkan menurut Ro-

bert K. Marton, diantara segenap unsur-unsur budaya terdapat unsur yang terpenting 

yaitu kerangka aspirasi tersebut, dalam artian ada nilai budaya yang merupakan kon-

sepsi abstrak yang hidup di dalam alam pikiran.23 

Madrasah model beberapa tahun belakang ini mendapat sorotan banyak pihak. 

Hal ini terjadi karena, baik di kalangan ahli dan praktisi pendidikan maupun masya-

rakat, terdapat persepsi yang berbeda tentang praktek dan model Madrasah. Persepsi 

ini tergantung pada visi dan misi yang digariskan individu maupun lembaga dalam 

mengkreasi model Madrasah yang berpengaruh terhadap budaya madrasah itu sen-

diri.24 
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Budaya sekolah dengan budaya madrasah memiliki perbedaan, karena budaya 

madrasah memiliki ciri-ciri khusus dibandingkan dengan sekolah, sebagaimana yang 

disampaikan oleh Minnah El Widdah, Asep Suryana dan Kholid Musyaddad dalam 

kepemimpinan berbasis nilai dan pengembangan mutu madrasah yaitu madrasah 

adalah konsep lembaga pendidikan yang berbasis agama Islam, keberadaannya mun-

cul dikarenakan hasrat kuat masyarakat Islam untuk berperan serta dalam pendidi-

kan dan motivasi keagamaan yang kuat dari para orang tua untuk meningkatkan 

pendidikan agama anak-anaknya dibandingkan dengan bersekolah di sekolah umum 

pada biasanya serta adanya anggapan di masyarakat bahwa menyekolahkan anak pe-

rempuannya di madrasah merasa lebih aman dengan kata lain madrasah dianggap 

sebagai benteng moral bagi siswa-siswinya. Begitu juga dengan mata pelajaran yang 

diperoleh oleh para siswa-siswinya tidak hanya mendapatkan pelajaran agama seba-

gai ciri khas dari madrasah tetapi juga mendapatkan mata pelajaran umum sebagai-

mana di sekolah umum biasanya.25 

Budaya madrasah yang kondusif mendorong semua warga madrasah untuk 

bertindak dan melakukan sesuatu yang terbaik yang mengarah pada prestasi siswa 

yang tinggi.26 Budaya madrasah lebih berkaitan dengan aspek-aspek informal dari or-

ganisasi dari pada elemen-elemen resminya yang selalu dilambangkan dengan gam-

baran struktur. Budaya fokus terhadap nilai-nilai, keyakinan-keyakinan dan norma-

norma individu dan bagaimana persepsi-persepsi ini bergabung atau bersatu dalam 

makna-makna organisasi.27 Suatu persepsi bersama yang dianut oleh anggota organi-

sasi tersebut dinamakan budaya organisasi. Budaya ini dapat terwujud dalam filosofi, 

ideologi, nilai-nilai, asumsi, keyakinan serta sikap dan norma bersama anggota-ang-

gota organisasi tersebut dalam memandang realitas, terutama berkaitan dengan per-

masalahan internal maupun eksternal.28 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif deskriptif analitis, 

menurut Noeng Muhadjir penelitian kualitatif lebih konsekuen yaitu sesuai dengan 

keadaan di lapangan dalam memperoleh hasil deskripsi di lapangan.29 Metode des-

kriptif yaitu metode yang menggambarkan gejala-gejala yang ada pada saat peneliti-

an. Penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskrip-

tif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang dapat di-

amati.30 Penelitian ini merupakan studi kasus sehingga hasilnya bukan merupakan 

representasi Madrasah yang lain. Oleh karena itu kajian yang demikian menurut Suk-

madinata tidak ditujukan untuk membuat generalisasi, tetapi untuk memperluas te-

muan yang memungkinkan pembaca atau peneliti lain dapat memahami situasi yang 

sama dan menggunakan hasil penelitian ini dalam praktik.31 Tempat penelitian di 

MAN Olak Kemang Kota Jambi, MAN Pulau Temiang Kabupaten Tebo dan MAN 2 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Subjek penelitian Kepala madrasah, wakil kepala 

madrasah, perwakilan guru, tenaga kependidikan dan siswa-siswi dengan purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data dengan observasi partisipatif, wawancara dan 
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studi dokumentasi dengan teknik snawball. Analisis data dengan model Miles dan 

Huberman. Teknik keabsahan data menggunakan traiangulasi data. 

TEMUAN ANALISIS PENELITAN TENTANG ZAKAT 

Kepala madrasah yang transformasional menanamkan budaya madrasah di 

Provinsi Jambi (MAN Olak Kemang Kota Jambi, MAN Pulau Temiang Kabupaten 

Tebo dan MAN 2 Tanjung Jabung Timur) dengan integritas keagamaan yang baik ya-

itu memiliki kepribadian muslim sebagaimana yang dicontohkan Rasulullah SAW 

menjadi pemimpin yang mengetahui kebutuhan anggotanya, memiliki komitmen 

bersama, melakukan kerja kreatif dan inovatif, berani menghadapi tantangan sehing-

ga dapat terlihat dalam aksinya di Madrasah yaitu (1) Memiliki kemampuan untuk 

mengelola lembaga pendidikan Islam secara porfesional berbasiskan pada akuntabili-

tas, transparansi dan efisiensi; (2) Memiliki rancangan pengembangan yang transfor-

masional; (3) Memiliki sarana dan fasilitas pembelajaran yang memadai, seperti per-

pustakaan, laboratorium dan sebagainya serta mampu memberdayakan sarana lain 

yang dapat digunakan lagi; (4) Memiliki tenaga pendidik dan kependidikan yang me-

menuhi tuntutan kualifikasi dan kompetensi; (5) Menggunakan kurikulum dan meto-

de pembelajaran yang mencerminkan pembelajaran yang memenuhi standar PAIKE-

MI (praktis, aktif, inovatif, kreatif, efektif, menyenangkan dan Islami); (6) Memiliki 

keunggulan dalam bidang agama dan ilmu pengetahuan; (7) Mengembangkan ke-

mampuan bahasa asing; dan (8) Memberikan keterampilan teknologi. 

Peran kepemimpinan transformasional kepala madrasah (MAN Olak Kemang 

Kota Jambi, MAN Pulau Temiang Kabupaten Tebo dan MAN 2 Tanjung Jabung Ti-

mur). Melakukan to transform yaitu perpindahan untuk melakukan perubahan yang 

lebih baik, kepala madrasah melakukan perannya sebagai penentu arah (Direction 

Setter), pemimpin mesti menyeleksi dan menetapkan sasaran dengan mempertim-

bangkan lingkungan eksternal masa depan yang menjadi tujuan pengerahan seluruh 

sumber daya organisasi. Kemudian agen perubahan (Agent of Change). Dalam peran-

nya sebagai agen perubahan, pemimpin transformer bertangggungjawab untuk me-

rangsang perubahan di lingkungan internal.Juru Bicara(Spokesperson). Seorang pe-

mimpin efektif adalah juga seorang yang mengetahui dan menghargai segala bentuk 

komunikasi yang tersedia, guna menjelaskan dan membangun dukungan. Pelatih 

(Coach). Pemimpin transformer yang efektif harus menjadi pelatih yang baik. Dengan 

ini berarti bahwa seorang pemimpin harus menggunakan kerjasama kelompok untuk 

mencapai perpindahan perubahan. Pemimpin transformasional kepala madrasah se-

bagai Pembangkit motivasi. Dalam perspektif masa kini, seorang pemimpin berperan 

sebagai motivator bagi anggota internalnya. Penggalang dukungan (support-getter). 

Dalam perspektif masa kini, pemimpin berperan sebagai penggalang dukungan dari 

anggota eksternalnya sehingga dukungan diberikan.Penjamin sukses (succes-guaran-

tor). Dalam perspektif masa depan, seorang pemimpin berperan sebagai penjamin 

sukses di mata anggotanya dengan menyediakan kepastian akan masa depan yang le-

bih baik. Pemandu jalan (path-finder). Dalam perspektif masa depan, seorang pemim-

pin berperan sebagai pemandu jalan menuju perpindahan perubahan yang lebih baik. 
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Peran kepemimpinan transformasional kepala madrasah dalam menanamkan 

budaya madrasah di Provinsi Jambi (MAN Olak Kemang Kota Jambi, MAN Pulau 

Temiang Kabupaten Tebo dan MAN 2 Tanjung Jabung Timur), yaitu a) Idealiced in-

fluence (rasa hormat (respect), Rasa percaya diri (trust), Mengembangkan visi bersama, 

Mengembangkan budaya kerja, Melakukan usaha-usaha restrukturisasi, Memberda-

yakan anggotanya, Perilaku moral secara etis serta teladan. b) Inspirational motivation 

(Menghadapi tantangan, Memperhatikan makna pekerjaan, Menunjukkan komitmen, 

Motivator yang bersemangat untuk terus membangkitkan antusiasme dan optimisme 

anggotanya). c) Intelelectual stimulation (Perilaku inovasi, kepemimpinan didasarkan 

pada ilmu pengetahuan yang berkembang dan secara intelektual ia mampu menerje-

mahkannya dalam bentuk kinerja yang produktif, Menggali ide-ide baru dan solusi 

yang kreatif dan mendorong anggotanya mempelajari dan mempraktikkan pendeka-

tan baru dalam melakukan pekerjaan. d) Individualized consideration (Penuh perhatian 

dalam mendengarkan dan menindak lanjuti keluhan, ide, harapan-harapan dan se-

gala masukan yang diberikan anggotanya dan Memiliki sensitivitas terhadap pe-

ngembangan lembaga. 

Keberhasilan peran kepemimpinan transformasional dalam meningkatkan bu-

daya madrasah di Provinsi Jambi. Faktor-faktor keberhasilan adalah faktor kepriba-

dian pemimpin yang baik, faktor pendidikan dan pengalaman yang tinggi, faktor in-

ternal dan faktor eksternal yaitu kerja sama yang baik di dalam madrasah dan di luar 

madrasah dengan pihak lain untuk mencapai kemajuan dan perubahan madrasah 

yang lebih baik dan bermanfaat yaitu dalam 1) aspek proses belajar mengajar, 2) pres-

tasi belajar para siswa di dalam Madrasah dan mengikuti event/ kegiatan eskul di lu-

ar madrasah, 3) peningkatan kualitas mengajar guru melalui kegiatan ilmiah, 4) pe-

ningkatan fasilitas madrasah sebagai penunjang keberhasilan belajar mengajar, 5) 

menjalin kerja sama yang baik secara internal di dalam madrasah dan eksternal di lu-

ar madrasah, 6) menegakkan budaya disiplin kepada seluruh warga madrasah dan 

membudayakan/ membiasakan menjalankan perintah Agama seperti sholat berjama-

ah, membaca surat Yasin Tahlil Takhtim Doa, melaksanakan praktek sholat jenazah, 

melaksanakan praktek ruqyah, menghafal Al Qur’an khusus Juz 30, mampu dengan 

baik Baca Tulis Al Qur’an, budaya 5 S (sapa, senyum, salam, sopan dan santun), bu-

daya disiplin (datang tepat pada waktunya, isi daftar hadir, siapkan sarana kerja bagi 

guru perangkat pembelajaran bagi para siswa buku mata pelajaran atau perangkat 

belajar, patuhi semua peraturan, laksanakan tugas yang menjadi kewajiban dan we-

wenang, izin apabila tidak hadir dan norma dan nilai sebagai paraturan yang menjadi 

buah dari budaya yang harus membudaya), dalam peningkatan budaya madrasah 

yaitu: 1) budaya merupakan keyakinan, 2) kebijakan, 3) norma dan kebiasan dalam 

madrasah yang dapat dibentuk, diperkuat dan dipelihara melalui pimpinan dan gu-

ru-guru di sekolah serta budaya madrasah berpengaruh tidak hanya pada kegiatan 

warga madrasah tetapi juga motivasi dan semangatnya. 

Peningkatan budaya madrasah perlu memperhatikan beberapa hal yaitu: Perta-

ma: Peningkatan budaya madrasah membutuhkan pemimpin transformasional yang 
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perubah, memiliki sensitivitas terhadap pengembangan lembaga, mengembangkan 

visi bersama antarkomunitas lembaga, mendistribusikan peran kepemimpinan, me-

ngembangkan kultur madrasah, melakukan usaha-usaha restrukturisasi di madrasah, 

memberi teladan dan memberdayakan bawahan, memiliki visi utama, misi, yang 

menjadi uaraian apa saja yang harus dilakukan dan menjadi indikator keberhasilan 

pencapaian visi,tujuan, sasaran, target rencana tindakan yang telah dibuat dengan 

matang, teladan sebagai model untuk perubahan, memiliki integritas kepribadian 

muslim dan bermusyawarah serta semangat kekeluargaan. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3: Model pengembangan Teori Kepemimpinan Transformasional dalam 

menanamkan Budaya Madrasah 

Kedua: Peningkatan budaya madrasah harus dilakukan dengan peran pemim-

pin yang transformasional yaitu idealiced influence, inspirational motivation, intelelectual 

stimulation, individualized consideration. Peran-peran tersebut dijalankan secara aktif, 

optimal dan berkarakter integritas religius dalam mewujudkan penanaman budaya 

madrasah sehingga dapat terwujud budaya madrasah yang membudaya berdasarkan 

keyakinan, kebijakan, norma dan kebiasan dalam madrasah yang dapat dibentuk, di-

perkuat dan dipelihara melalui pimpinan dan guru-guru di madrasah. 
 

 

 

  

 

 

 

 

Gambar 4: Model Pengembangan Penanaman Budaya Madrasah 

1. Integritas Kepribadian Muslim 
2. Mengetahui Kebutuhan Anggota 
3. Membangun Rasa Percaya Diri 
4. Membangun Komitmen Bersama 
5. Kreatif, Produktif dan Berinovasi 
6. Teladan, Berani Menghadapi Tantangan 
7. Sensitifitas Terhadap Keluhan Anggota 
8. Musyawarah dan Motivasi Semangat 

Kepemimpinan 
Transformasional Kepala 
Madrasah 

Menanamkan Budaya Madrasah 

1. Pelaksanaan Sistem Religi 
2. Pelaksanaan Sistem Organisasi Madrasah 
3. Penerapan Bahasa 
4. Bentuk Keterampilan dan Kesenian 
5. Sistem Teknologi dan Peralatan Madrasah 
6. Penghargaan Kepada Keberhasilan Anggota 
7. Sensitifitas Terhadap Keluhan Anggota 
8. Network: Jaringan Komunikasi dan Informasi Penyebaran 

Nilai Kemadrasahan 
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Peran Kepemimpinan Transformasional berada pada sentral atau pusat yang 

melakukan perubahan di Madrasah dengan menerapkan 4 “I” yaitu Idealiced Infulence, 

Inspirational motivation, Intelelectual stimulation,Individualized consideration dengan 

prinsip Kekeluargaan, Musyawarah dan berdasarkan tauhid keimanan kepada Allah 

SWT. Kepala Madrasah menanamkan budaya madrasah dengan peran-peran kepe-

mimpinan transformasionalnya sehingga dapat melakukan perubahan budaya atau 

mempertahankan budaya yang sudah ada menjadi lestari dan membudaya. 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

Kesimpulan Penelitian ini adalah kepemimpinan transformasional dalam mena-

namkan budaya madrasah dengan memiliki integritas kepribadian muslim sebagai-

mana Rasulullah SAW sebagai pemimpin benar atau mampu bersikap jujur, cerdas 

memiliki kemampuan pendidikan dan pengalaman yang baik, bertanggung jawab 

dengan apa yang sudah dilakukan dan memperjuangkan amanah untuk mencapai 

perubahan yang baik, menyampaikan kebenaran dan mencegah kepada yang mun-

kar, mengetahui kebutuhan anggota, membangun rasa percaya diri dan anggota 

membangun komitmen bersama dalam melakukan perpindahan menuju perubahan 

yang lebih baik. Kreatif, Produktif dan Berinovasi. Teladan dan Berani menghadapi 

tantangan. Sensitifitas terhadap keluhan dan saran anggota. Bermusyawarah dan se-

mangat motivasi untuk melakukan perpindahan perubahan menuju yang lebih baik 

yaitu budaya Madrasah yang relegius dan berprestasi dalam akademik serta kegiatan 

ekstrakurikuler. 

Rekomendasi dan Saran Penelitian ini supaya Kementrian Agama RI melalui 

Direktorat Jenderal Pendidikan Islam dapat menjadikan bahan penelitian ini untuk 

membuat kebijkan tentang pemilihan kepalam madrasah teladan tentunya yang 

transformasional melalui penilaian yang lebih objektif terhadap perubahan yang dila-

kukan kepala madrasah di seluruh Indonesia. Kemudian untuk Kepala MAN Olak 

Kemang Kota Jambi, Kepala MAN Pulau Temiang Kabupaten Tebo, Kepala MAN 2 

Kabupaten Tanjung Jabung Timur secara umum kepada Kepala Madrasah dan Seko-

lah se-Provinsi Jambi supaya menjadikan hasil penelitian ini sabagai kajian akademik 

dalam melakukan perubahan dimulai dari mengetahui apa sebenarnya yang dibutuh-

kan oleh para guru, tenaga kependidikan dan siswa-siswi, mendesaian visi misi dan 

program kegiatan yang memiliki nilai dan perubahan, menjadi bahan pertimbangan 

akademik dalam membuat kebijakan, bekerja cerdas, kreatif dan inovatif dan berani 

menghadapi tantangan. Selanjutnya Kepada: Gubernur Provinsi Jambi, Walikota Jam-

bi, Bupati se-Provinsi Jambi, Kepala Dinas se-Pemerintahan Provinsi Jambi supaya 

hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dalam membuat peraturan memba-

ngun transformasional kepemimpinan madrasah. Untuk Pimpinan Lembaga Pendidi-

kan Nonformal, Perusahaan dan Organisasi Masyarakat supaya memperhatikan seti-

ap gerakan perubahan yang terjadi dalam perwujudan mendukung peningkatan aka-

demik dan budaya relegius agar memperhatikan peran dari kepemimpinan lembaga-

nya yang menjadi sentral perubahan. 
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